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Dalam melakukan proses pemilihan 
mahasiswa sebagai lulusan terbaik, 
biasanya dalam suatu instansi 
pendidikan sudah tersedia variabel-
variabel standar yang dapat dijadikan 
sebagai acuan dalam penilaian. Hal 
ini terjadi karena beberapa hal, 
seperti penentuan dan perhitungan 
secara manual, variabel yang 
digunakan masih mengambang, 
belum dibedakannya antara variabel 
primer dan sekunder, pembobotan 
variabel yang masih setara/flat. Hal 
ini menyebabkan dalam penentuan 
mahasiswa lulusan terbaik menjadi 
masih terasa sepihak dan belum 
optimal.
Penilaian ini menggunakan 6 kriteria 
yang digunakan sebagai parameter 
dalam melakukan penilaian, agar 
dapat membuat keputusan yang 
tepat maka dalam penelitian ini 
digunakan FMADM dengan SAW.
Berdasarkan data yang telah diujikan 
dengan menggunakan sistem, sistem 
dapat berfungsi dengan baik dengan 
menghasilkan perangkingan 
berdasarkan nilai tertinggi. 
Kesesuaian antara metode 
Universitas dan sistem memiliki 
tingkat kesesuaian 100%.

Kata kunci: Sistem Pendukung 
Keputusan, SAW, Fuzzy MADM

Berdasarkan data yang telah dikumpulkan, untuk 
menentukan kriteria yang akan digunakan untuk 
melakukan seleksi terhadap mahasiswa lulusan terbaik, 
dapat dilihat pada Tabel 1. 

Berdasarkan hasil perbandingan perhitungan manual 
universitas dan sistem dengan SAW, dari 11 data 
diperoleh kesesuaian 100%.

Berdasarkan perkembangan teknologi yang semakin 
pesat seperti saat ini, sangat memungkinkan sekali 
untuk membuat penentuan alternatif yang semakin 
cepat dengan menggunakan sistem, salah satunya 
program studi yang harus menentukan lulusan setiap 
periode wisuda. Di samping predikat yang melekat, 
juga penghargaan dan pemberian beasiswa untuk 
studi lanjut.

Dalam melakukan proses pemilihan mahasiswa 
sebagai lulusan terbaik, biasanya dalam suatu 
instansi pendidikan sudah tersedia variabel-variabel 
standar yang dapat dijadikan sebagai acuan dalam 
penilaian. Tetapi beberapa kendala sering kali terjadi, 
seperti pada Program Studi Teknik Informatika 
Fakultas Teknologi Informasi Universitas Mercu 
Buana Yogyakarta. Hal ini terjadi karena beberapa 
hal, seperti penentuan dan perhitungan secara 
manual, variabel yang digunakan masih 
mengambang, belum dibedakannya antara variabel 
primer dan sekunder, pembobotan variabel yang 
masih setara/flat. Hal ini menyebabkan dalam 
penentuan mahasiswa lulusan terbaik menjadi masih 
terasa sepihak dan belum optimal.
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Secara garis besar proses jalannya penelitian ini 

dibagi menjadi empat tahapan, seperti terlihat 

pada Gambar 1.

Kriteria
Kepentingan

SK K C B SB

C1 Transfer Baru

C2
> 5 th 4,7 - 5 th 4,1 - 4,6 th 3,3 - 4 (th)

C3
<= 3,24 3,25-3,50 3,51-3,75 > 3,75

C4
> 24 th 23,1-24 th 22,1-23 th <= 22 th

C5
Tidak Ada Kabupaten/Daerah Provinsi Nasional Internasional

C6
Tidak Ada Kabupaten/Daerah Provinsi Nasional Internasional

Table 1. Fuzzyfikasi variabel/kriteria

Altern
atif

NIM Nama

Metode Universitas Sistem Dengan SAW
Validasi

(Sesuai/Tidak)Nilai 
Akhir

Peringkat
Nilai 
Akhir

Peringkat

A9 13111022 Widatin Mayasari 20 1 4.08 1 Sesuai

A11 13111058 Novita Anggraini Putri 20 2 4.08 2 Sesuai

A8 13111005 Riska Nony Oktaviani 20 3 3.95 3 Sesuai

A10 13111033 Riska Mardinawan 19 4 3.83 4 Sesuai

A3 12111042 Habibul Hakim 17 5 3.51 5 Sesuai

A6 12111092 Amarudin Murtadho 15 6 3.18 6 Sesuai

A4 12111074
Dany Suktiawan Irman 
Fiano

15 7 3.18 7 Sesuai

A5 12111081 Paulus Artha Sasmita 14 8 3.02 8 Sesuai

A1 09111016 Maryadi 13 9 2.86 9 Sesuai

A2 09111086 Tri Suwarno 13 10 2.86 10 Sesuai

A7 12112078 Lugas Luqmanul Hakim 13 11 2.63 11 Sesuai

(a) (b)

Gambar 2. Fuzzifikasi (a) Kriteria C1 sd C4 (b) Kriteria C5 dan C6 

No Kode Variabel Variabel

1 C1 Jenis Mahasiswa

2 C2 Ketepatan lulusan

3 C3 IPK

4 C4 Usia

5 C5 Prestasi Akademik

6 C6 Prestasi Non Akademik

Table 2. Kriteria/Variabel

Bobot Kriteria Keterangan Nilai
SK Sangat Kurang 0.2
K Kurang 0.4
C Cukup 0.6
B Baik 0.8
SB Sangat Baik 1

Table 3. Kriteria/Variabel

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dalam 
penelitian ini dirumuskan suatu permasalahan 
bagaimana mengimplementasikan metode FMADM 
dengan Simple Additive Weighting (SAW) pada 
rekomendasi pemilihan mahasiswa lulusan terbaik 
berdasarkan proses bisnis yang sudah berjalan, data 
akademik, dan trasnkip nilai akhir mahasiswa.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menghasilkan 
model sistem rekomendasi pemilihan mahasiswa 
lulusan terbaik sesuai dengan proses bisnis yang 
sudah berjalan, data akademik, dan trasnkip nilai 
akhir mahasiswa.

Manfaat dari penelitian ini diharapkan model 
tersebut dapat mempermudah dan dapat digunakan 
sebagai alat bantu dalam menentukan mahasiswa 
lulusan terbaik yang lebih sesuai dengan proses 
bisnis yang sudah berjalan, data akademik, dan 
trasnkip nilai akhir mahasiswa.

Tujuan & Manfaat

Desain
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100%

Tidak
0%

Hasil

Ya Tidak

Gambar 3. Flowchart System SAW

Desain flowchart pelilaian SAW ini dapat dilihat pada 
Gambar 3.

Dalam melakukan uji validitas, dilakukan 
berdasarkan hasil perhitungan SAW dan perhitungan 
manual dari universitas dengan 11 data calon 
mahasiswa lulusan, rangkuman hasil kedua metode 
tersebut dapat dilihat pada Tabel 3 dan Gambar 4.

Table 3. Hasil Penelitian

Gambar 4. Prosentase Kesesuaian

Dibiayai oleh:

Direktorat Riset dan Pengabdian Masyarakat

Direktorat Jendral Penguatan Riset dan Pengembangan

Kementrian Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi

Sesuai dengan Kontrak Nomor : 109/SP2H/LT/DRPM/2018 dan Kontrak Nomor : 176/LPPM/UMBY/II/2018


